BELAJAR, MEMORI DAN PENGETAHUAN 


A. Pengertian Belajar 


Selama rentang kehidupan individu sejak dalam kandungan sampai 
dewasa, dan selama hayatnya, terjadi perubahan-perubahan yang 
bersifat kuantitatif dan kualitatif, yang disebut sebagai bertumbuh 
dan berkembang. Terjadinya perubahan tersebut ada yang merupakan 
akibat dari kematangan biologis, tetapi ada yang diperoleh sebagai 
respons dari individu terhadap lingkungannya. Interaksi individu dan 
lingkungan biasa disebut dengan pengalaman dan belajar. Orang yang 


belajar bisa memperoleh hubungan- 
keterampilan dan kebiasaan-kebiasa: 


Sebagian orang beranggapan bal 


uubungan asosiatif, pengetahuan, 
an baru. 


wa belajar hanya mengumpulkan 


atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi 
atau materi pelajaran. Orang yang berasumsi demikian biasanya akan 


merasa bangga ketika anaknya mam 


1 menyebutkan kembali sebagian 


informasi yang didengar, dibaca dalam buku teks, atau diajarkan oleh 


gurunya. 


Selain itu ada juga orang yang menganggap bahwa belajar hanya 


merupakan latihan saja, seperti 
mengerjakan kegiatan fisik. Berdai 


atihan membaca, menulis atau 
sarkan persepsi tersebut, orang 


tua akan merasa cukup puas bila anak balita mereka telah mampu 
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menunjukkan keterampilan jasmaniah tertentu, seperti melompat, 
melempar, atau membangun rumah pasir, tanpa memahami arti, hakikat 
dan tujuan keterampilan tersebut. Ada juga orang yang menganggap 
bahwa belajar hanya mengikuti contoh perilaku tertentu, seperti 
mengucapkan kata tolong, maaf dan terima kasih, atau membuang 
sampah di tempat sampah, menolong dan berbagi dengan saudara 
atau teman. Bagi anak sekolah, kegiatan yang disebut belajar sering 
diasumsikan dengan mendengar penjelasan guru, menghapal materi, 


atau mengerjakan pekerjaan rumah (PR). 


belajar? 


Lalu, kegiatan apa dan hasil yang mana sebenarnya yang disebut 


Bila dilihat pendapat para ahli terdahulu, asumsi-asumsi dan contoh 


yang dikemukakan di awal tulisan ini seperti ada benarnya. Banyak 
ahli psikologi yang mengemukakan tentang pengertian belajar. Skinner 
(1956) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi 
perilaku yang berlangsung progresif: sementara itu James Whittaker, 
1970, Morgan, 1984, menyatakan belajar merupakan suatu perubahan 
perilaku yang relatif menetap, yang merupakan hasil dari pengalaman 


atau latihan. 


Sementara itu, Ormrod (2020) mengemukakan bahwa belajar 


merupakan perubahan jangka panjang dalam representasi mental 
atau asosiasi sebagai hasil dari pengalaman. Pengertian belajar yang 
dikemukakan oleh Ormrod dapat dijelaskan sebagai berikut. 


L 


Belajar adalah perubahan jangka panjang. Karena itu bukan sekadar 
penggunaan informasi sementara, misalnya hanya mengingat 
nomor telepon singkat yang digunakan pada saat melakukan 
panggilan telepon. Atau menyebutkan angka 1, 2, 3, 4, sampai 10 
yang dilakukan anak ketika mulai menirukan nama bilangan. 
Belajar melibatkan representasi mental atau asosiasi, yang pada 
intinya merupakan fenomena yang terjadi di otak. Misalnya anak 
mengingat warna biru karena sebelumnya pernah melihat langit 
yang berwarna biru. 


Belajar adalah perubahan karena pengalaman, bukan hasil 
pematangan fisiologis, kelelahan atau pengaruh obat-obatan. 


Pengertian lain tentang belajar dikemukakan oleh Williams (1998), 


yaitu setiap usaha mencapai tujuan, berdasarkan pada pengalaman, 
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memiliki dampak terhadap perilaku dan kognisi, dan perubahan ke arah 
perbaikan yang berlangsung relatif stabil. Honey dan Mumford (1996), 
menjelaskan bahwa belajar sudah berlangsung ketika individu dapat 
menunjukkan bahwa ia telah mengetahui sesuatu yang sebelumnya 
tidak diketahui (fakta, aplikasi, dan wawasan): dan ketika ia dapat 
melakukan suatu tindakan atau keterampilan yang sebelumnya tidak 
bisa dilakukan. Mumford dan Gold (2004), menekankan bahwa belajar 
merupakan proses dan hasil terkait dengan usaha mencari pengetahuan, 
keterampilan dan wawasan baru. Benyamin S. Bloom dan kawan- 
kawan mengemukakan bahwa dengan proses belajar, peserta didik 
memperoleh pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 
(psikomotorik) yang baru. 


Berdasarkan pengertian-pengertian belajar yang telah dikemukakan 
dapat dikatakan bahwa dengan belajar, seseorang atau peserta didik 
tidak hanya dapat mengalami perubahan atau penguasaan dalam satu 
aspek saja, tetapi berbagai aspek seperti peningkatan pengetahuan, 
kemampuan berpikir, sikap yang positif ataupun keterampilan tertentu. 


B. Jenis-Jenis Belajar 


Ada bermacam kegiatan dalam proses belajar, terkait dengan keragaman 
materi yang dipelajari, aspek tujuan dan perubahan tingkah laku yang 
diharapkan, ataupun metode belajar dan sumber yang digunakan. 
Setidaknya jenis belajar bisa dibedakan antara lain sebagai berikut. 


1. Belajar Pengetahuan 


Belajar pengetahuan adalah belajar dengan cara memproses 
informasi dan melakukan penyelidikan terhadap objek pengetahuan 
tertentu. Pembagian jenis belajar bedasarkan materi, dikemukakan 
oleh Gagne menjadi lima kategori (tiga kategori belajar 
pengetahuan, dua kategori lainnya belajar sikap dan keterampilan), 
kategori belajar pengetahuan, yaitu sebagai berikut. 


a. Belajar informasi verbal, yakni belajar untuk memperoleh 
pengetahuan dengan menggunakan bentuk bahasa lisan atau 
tertulis, baik berupa, data, fakta, nama suatu objek, ataupun 
konsep. Dengan belajar informasi verbal ini seseorang dapat 
berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupannya. Contoh 
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belajar menyebutkan nama-nama organ tubuh, nama-nama 
benda di sekitar lingkungannya. 


Belajar kemahiran intelektual. Jenis belajar ini berhubungan 
dengan pengetahuan konsep, menyusun kaidah dan 
menentukan prinsip. Misalnya belajar tentang konsep 
kebersihan, kesehatan atau kebersamaan. 

Belajar pengaturan kegiatan intelektual, yakni belajar 
bagaimana cara menangani aktivitas belajar dan berpikir 
sendiri, misalnya belajar pemecahan masalah, seperti masalah 
kemacetan lalu lintas, pandemi, dan lain sebagainya, yang 
menuntut kemampuan berpikir kritis atau kreatif. 


Pakar lain yang mengemukakan tentang sasaran belajar pengetahuan 
adalah Benyamin S. Bloom (Anderson, et al., 2001), dengan 
taksonomi belajar aspek kognitif yang meliputi enam tingkatan, 


berikut. 


a. 


Ingatan, merupakan kemampuan untuk mengingat (dapat 
mengingat, mengenal, dan mereproduksi bahan pengetahuan/ 
pelajaran); kemampuan ini merupakan belajar aspek kognitif 
atau pengetahuan yang paling rendah. contoh: siswa dapat 
menyebutkan nama benda-benda di sekitar rumah; dapat 
menyebutkan tanggal-tanggal kejadian penting dalam sejarah 
Indonesia. 


Pemahaman, yaitu kemampuan untuk menjelaskan suatu 
konsep atau prinsip tertentu, misalnya dapat menjelaskan 
manfaat menjaga kebersihan tubuh dan lingkungan; contoh 
lain: siswa dapat membandingkan peristiwa-peristiwa 
bersejarah dengan situasi masa kini. 
Penerapan atau aplikasi, yaitu kemampuan untuk menggunakan 
informasi dengan cara baru atau dalam situasi baru, misalnya: 
siswa dapat menggunakan suatu teori dalam memecahkan 
suatu kasus. Contoh lain: siswa dapat menggunakan rumus 
dalam mengerjakan soal matematika. 


Analisis, yaitu kemampuan untuk memisahkan (menguraikan) 
suatu bahan menjadi komponen-komponen atau bagian- 
bagian, untuk melihat hubungan dari bagian-bagian dan 
kesesuaiannya. Misalnya: siswa dapat mengelompokkan 
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2. 


berbagai jenis bintik, garis, bidang, warna, dan bentuk pada 


benda dua dan tiga dimensi di alam sekitar. 


e. Evaluasi, yaitu kemampuan membuat pertimbangan atau 
penilaian untuk membuat keputusan atas dasar internal 
(keajegan, logika, ketepatan) atau eksternal (dibandingkan 
karya, teori, atau prinsip dalam bidang tertentu). Misalnya, 
siswa dapat menilai cara yang terbaik dari beberapa cara untuk 


menyelesaikan suatu kasus. 


f. Kreatif, merupakan kemampuan menghasilkan ide atau gagasan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru atau meningkatkan nilai 
manfaat pada benda tertentu. Contoh: siswa dapat membuat 
karya seni dari barang-barang bekas: mahasiswa dapat 
merencanakan desain riset tentang proses pembelajaran. 


Belajar Abstrak 


Jenis belajar ini merupakan kegiatan yang menggunakan cara-cara 
berpikir abstrak, yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman 
dan pemecahan masalah yang tidak nyata. Untuk mempelajari hal- 


hal yang abstrak ini diperlukan prinsip, konsep 


dan generalisasi. 


Termasuk dalam jenis belajar ini misalnya belajar konsep dan 
aplikasi matematika (murni), kimia, keimanan/tauhid, dan lain 


sebagainya. 
Belajar Keterampilan 


Belajar jenis ini menggunakan gerakan-gerakan motorik, yang 


tangan atau kaki. Contoh belajar motorik a 
gerakan senam, berenang, berlari, melempar 


maksimal, dalam belajar keterampilan diperlu! 
intensif dan teratur. 


Belajar Sosial 


dan bekerja sama dengan orang lain serta memal 


erhubungan dengan fungsi otot, fungsi bagian tubuh seperti 


alah melakukan 
bola, membuat 


roduk prakarya, melukis, atau menari. Termasuk dalam belajar 
sikomotorik juga bila dalam pelajaran agama, anak didik belajar 
raktik wudhu dan gerakan shalat. Untuk memperoleh hasil yang 


an latihan yang 


Pada dasarnya belajar sosial adalah belajar untuk memahami 
ubungan sosial antar individu, bagaimana individu berinteraksi 


ami dan mampu 
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C. Memori 


Dalam berinteraksi 
banyak stimulus informasi yang akan 


memecahkan masalah-masalah dalam hubungan sosialnya dengan 
keluarga, teman atau lainnya 

Bel 
Belajar sikap bisa diperoleh melalui keteladanan dan pembiasaan, 
dengan membentuk kebiasaan-kebiasaan baru atau memperbaiki 
kebiasaan yang tidak diinginkan. Contoh belajar sikap misalnya 
belajar menghormati orang tua, menyayangi saudara dan teman, 
menolong dan bekerja sama, sikap hidup bersih dan sehat. 


ajar Sikap 


Belajar Apresiasi 

Belajar apresiasi adalah mempertimbangkan arti penting atau 
nilai suatu objek. Tujuannya adalah agar anak didik memperoleh 
dan mengembangkan kecakapan ranah rasa (affective skill), dapat 
menghargai secara tepat objek tertentu, seperti apresiasi sastra, 
musik, lukisan, tarian, film dan berbagai hasil karya kreatif 
lainnya. Dalam pelajaran agama, belajar apresiasi dapat dilakukan 
dalam membina keimanan peserta didik dengan mengapresiasi 
anugerah yang diterima dari Tuhan, seperti kesehatan, kecerdasan, 
kemampuan motorik, dan keindahan alam ciptaanNya. 


engan lingkungan, setiap individu akan menerima 


iingatnya. Ada beberapa asumsi 


dasar psikologi kognitif tentang bagaimana orang belajar. Proses-proses 


kognitif memengaruhi apa yang 


lipelajari. Proses-proses kognitif yang 


dimaksud adalah hal-hal spesifik yang dilakukan para pembelajar 


secara mental ketika mereka 


erus 
dan 


a menafsirkan dan mengingat 


apa yang mereka lihat, dengar, 
dapat memberikan efek besar 
secara spesifik oleh para pemi 


elajar. 


elajari. Proses-proses kognitif 


pada apa yang dipelajari dan diingat 


Oleh karena pembelajar hanya 


mampu menangani informasi yang sangat terbatas dalam satu waktu, 
mereka harus memilih untuk fokus terhadap informasi tertentu dan 
mengabaikan informasi lainnya. Artinya individu perlu selektif dalam 


menerima informasi pada waktu 


Ketika seseorang yang 


elajar 


tertentu. 


menerima stimulus tentang 


suatu informasi, ia akan memberi makna terhadap informasi itu. 


Pembelajar mengambil sejuml: 
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otongan informasi yang terpisah dan 
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menggunakannya untuk menciptakan pemahaman atau tafsiran atas 
dunia sekelilingnya. Pengetahuan dan keyakinan yang telah dimiliki 
memainkan peran utama dalam pemberian makna tersebut. Satu sebab 
mengapa siswa yang berbeda dalam kelas yang sama mempelajari hal 
yang berbeda adalah karena mereka memiliki kumpulan pengetahuan 
dan keyakinan yang berbeda yang mereka gunakan ketika menafsirkan 
informasi dan peristiwa-peristiwa baru. Sebagian besar psikolog kognitif 
percaya bahwa pemahaman tentang dunia yang telah dimiliki memiliki 
pengaruh besar pada apa yang dipelajari dan seberapa efektif orang 
dapat belajar dari pengalaman-pengalaman mereka. 

Perubahan pematangan dalam otak memungkinkan proses kognitif 
yang semakin canggih seiring bertambahnya usia. Perubahan tersebut 
hampir pasti menjadi penyebab utama anak-anak mampu melakukan 
proses-proses kognitif yang semakin efektif dengan rentang perhatian 
yang lebih lama, meningkatkan kemampuan untuk mengorganisasikan 
dan mengintegrasikan informasi, dan sebagainya. Sebagian besar 
psikolog kognitif percaya bahwa perkembangan kognitif anak-anak 
dapat dicirikan sebagai kecenderungan bertahap. 


1. Model Memori Manusia 


Bagaimana seseorang berproses secara mental untuk menyerap dan 
mengingat informasi dan peristiwa baru yang dialami, dibahas dalam 
teori pemrosesan informasi dan memori (ingatan). Inti dari teori 
pemrosesan informasi adalah konsep ingatan atau memori, yang dalam 
beberapa kasus digunakan sebagai kemampuan pembelajar untuk 
secara mental menyimpan pengetahuan atau keterampilan yang telah 
dipelajari sebelumnya selama periode waktu tertentu, dalam kasus 
lain istilah memori digunakan ketika berbicara tentang lokasi tertentu 
tempat pembelajar “meletakkan” apa yang telah mereka pelajari. 
Proses meletakkan apa yang telah dipelajari ke dalam memori disebut 
penyimpanan (storage). Memori atau ingatan manusia dapat dibedakan 
atas memori jangka pendek (short term memory), yang disebut juga 
sebagai memori kerja (working memory), dan memori jangka panjang 
(long term memory) (Ormrod, 2020). 

Contoh proses penerimaan, pemrosesan dan penyimpanan 
informasi dalam pembelajaran tematik di kelas 2 SD: 
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Siswa melihat gambar beberapa macam daun yang berbeda warna, 
bentuk dan ukuran, pada power point yang ditayangkan oleh guru (mode 
visual), sambil mendengarkan penjelasan guru mengenai macam-macam 
jenis daun tersebut (mode auditori), terjadilah proses pencatatan 
sensori. Ketika siswa menunjukkan perhatiannya terhadap gambar 
dan penjelasan dari guru maka masuklah informasi yang diterima tadi 
dalam memori kerja atau memori jangka pendek, kemudian ketika 
siswa mencoba memahami lebih dalam informasi tentang daun tersebut 
dan menghubungkannya dengan informasi yang sudah diketahui 
sebelumnya, maka pengetahuan tentang macam-macam daun akan 
disimpan dalam memori jangka panjang, yang sewaktu-waktu dapat 
diingat atau dipanggil kembali. Alur pemrosesan dan penyimpanan 
informasi sebagai pengetahuan dapat dilihat pada gambar berikut. 


Eksekutif 
Pusat 
Input Ag 
h Pencatat Memoritera | 4 Memori jangka 
r (Memori Jangka i 
input MN Sensor a Panjang 
Pemrosesan 
k mendalam 7 
4 (sering berkaitan ý 
dengan 
Input | 
J menghubungkan 
Hilang a jorma Hilang? 
baru dengan 
pengetahuan 
sebelumnya) 


Gambar 5.1 Sebuah Model Sistem Memori Manusia 
Sumter: dikutip dari Ormrod 2020 


Alur pemrosesan informasi dimulai dari pencatat sensori (sensori 
register) yang menerima stimulus seperti gambar, benda, suara, aroma, 
rasa atau tekstur (dari lima pancaindra). Pencatat sensori merupakan 
komponen memori penahan informasi yang diterima (input), dalam 
bentuk visual, auditori, dan lain-lain. Pencatat sensori mempunyai 
kapasitas sangat besar untuk menyimpan informasi yang banyak dalam 
satu waktu. Sayangnya penyimpanan dalam sensori register ini hanya 
berlangsung 1 atau 2 detik. Dibutuhkan atensi atau perhatian untuk 
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bisa memindahkan informasi ke memori kerja, dengan memberikan 
kode-kode penyimpanan tertentu, jika tidak langsung dipindahkan, 
informasi tersebut akan hilang. Informasi yang diproses selanjutnya 
alam bentuk pengetahuan akan disimpan dalam memori jangka 
panjang. 
Memberi perhatian artinya fokus dalam menerima, memikirkan 
input yang dipelajari. Bila siswa melihat gambar daun yang ditayangkan 
an mendengarkan penjelasan guru, tetapi pikirannya sedang tertuju 
pada hal lain, seperti orang tuanya yang sedang sakit misalnya, atau 
teringat pertengkaran dengan adiknya sebelum berangkat ke sekolah, 
maka sulit bagi siswa itu untuk menyimpan informasi tadi di dalam 
ingatannya. Penting dalam hal ini peran guru untuk senantiasa menjaga 
an meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran dan materi 
yang sedang dipelajari. Beberapa cara untuk mempertahankan atensi 
siswa antara lain dengan memberikan pelajaran dengan cara yang 
menarik, memberikan tantangan, menggunakan metode belajar- 
mengajar yang bervariasi serta melibatkan aktivitas seluruh siswa di 
alam kelas baik secara fisik, emosional, intelektual dan sosial dengan 
pendekatan pembelajaran kolaboratif. 


2. Memori Jangka Panjang 


Dalam pembelajaran di sekolah, memori jangka panjang adalah 
tempat para siswa menyimpan pengetahuan dan hal-hal yang telah 
dipelajari di sekolah, atau ingatan tentang berbagai peristiwa dalam 
kehidupan pribadi mereka. Di sanalah juga tempat mereka menyimpan 
pengetahuan tentang bagaimana mereka melakukan berbagai hal, seperti 
kegiatan pramuka, mengelola majalah dinding (mading), karyawisata 
dan kegiatan lainnya. Sebagian besar informasi yang disimpan dalam 
memori jangka panjang saling berkaitan dan bisa bertahan lama. Banyak 
psikolog yang percaya bahwa setelah disimpan dalam memori jangka 
panjang, informasi tetap ada di sana secara permanen dalam suatu 
bentuk. Meski demikian, baru-baru ini beberapa psikolog telah sampai 
pada kesimpulan bahwa informasi dapat melemah secara perlahan dan 
pada akhirnya akan hilang dari memori jangka panjang, terutama jika 
tidak digunakan secara teratur. Sangat memungkinkan bahwa kita tidak 
akan pernah bisa mengetahui waktu bertahan yang benar-benar tepat 
bagi memori jangka panjang. Ada ingatan yang sangat lama bertahan, 
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seperti peristiwa berkesan yang dialami bertahun-tahun, ada yang untuk 
beberapa bulan atau minggu saja. 


D. Jenis Pengetahuan yang Disimpan dalam Memori 
Jangka Panjang 


Dalam memori jangka panjang, jenis pengetahuan yang dapat 
disimpan, yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan 
pengetahuan episodik. 


1. Pengetahuan Deklaratif 


Informasi yang disimpan dalam memori jangka panjang dapat diubah 
dalam berbagai bentuk, beberapa di antaranya bisa dikode dalam bentuk 
verbal, mungkin dalam bentuk kata-kata aktual atau dikode dalam 
bentuk semantik, merupakan konsep yang bermakna, Ada dua bentuk 
pengetahuan deklaratif, yaitu pengetahuan hafalan dan pengetahuan 
bermakna. 

Pengetahuan hafalan bila yang disimpan adalah sejumlah data- 
data tanpa mengandung makna, misalnya angka 1, 2, 3, 4, 5: deretan 
huruf a, m, s, u, a, k, d, i. atau warna merah, putih, kuning, hijau, 
dan biru. Pengetahuan bermakna apabila sederet informasi tadi 
dihubungkan dengan sesuatu yang lain, atau informasi yang telah 
diketahui sebelumnya. Angka 1,2,3,4,5, menjadi bermakna bila anak 
mendapatkan gambaran atau pemahaman langsung dari hubungan 
antara angka dengan benda tertentu seperti 1 apel, 2 apel 3 apel, 4 apel, 
5 apel; sehingga mereka bisa membedakan jumlah yang terkandung 
pada angka-angka tersebut. Huruf a, m, s, u, a, k, d, i akan menjadi 
pengetahuan bermakna bila disimpan sebagai kata yang mengandung 
pengertian seperti: mama, susu, adik. 


2. Pengetahuan Prosedural 


Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang prosedur 
tertentu. Pengetahuan prosedural berkisar dari tindakan yang relatif 
sederhana seperti memegang bola, menggunakan gunting atau 
memegang pensil dengan cara yang benar. Pengetahuan prosedural 
lainnya adalah terkait dengan prosedur yang kompleks seperti gerakan 
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senam, bermain bola, merakit mobil-mobilan, menyusun puzzle, 
mengendarai sepeda, membungkus kado, dan lain-lain. Sejalan dengan 
itu, pengetahuan prosedural harus mencakup informasi tentang 
bagaimana memberikan respons dalam situasi yang berbeda, karena 
hal inilah, pengetahuan prosedural juga dinamakan pengetahuan 
kondisional. 


3. Perbedaan Pengetahuan Deklaratif dan Pengetahuan 
Prosedural 


Pengetahuan deklaratif bersifat eksplisit, disadari dan bisa lebih mudah 
dijelaskan bila terkait dengan konsep tertentu, sementara itu sejumlah 
esar pengetahuan prosedural adalah pengetahuan implisit, kita tidak 
secara sadar mengingat atau menjelaskannya, namun bagaimanapun 
juga memengaruhi pikiran dan perilaku kita. Perbedaan lain adalah 
engetahuan deklaratif kadang dapat dipelajari dengan sangat cepat, 
mungkin setelah sekali penyampaian informasi, sedangkan pengetahuan 
rosedural biasanya dipelajari secara lambat dan dengan banyak latihan. 


4. Pengetahuan Episodik 


Memori episodik juga dikenal dengan pengetahuan episodik, dapat 
disebut sebagai bagian dari pengetahuan deklaratif yang lebih condong 
epada kepribadian, autobiografi, peristiwa-peristiwa dan sering 
ditimbulkan secara emosional oleh memori, misalnya pengetahuan 
tentang sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia. 


E. Strategi dalam Pemrosesan Informasi 


Cara untuk memperkuat ingatan atau memori antara lain dengan 

melakukan: 

1. Overlearning, yakni melanjutkan proses belajar meskipun sudah 
menguasai suatu materi. Overlearning berguna untuk memperkuat 
pemahaman dan ingatan dengan cara seseorang meluangkan waktu 
lebih untuk mempelajari materi tertentu. Atau melakukan elaborasi 
penelaahan materi dengan menggunakan berbagai sumber belajar. 

2. Strategi Mnemonic, strategi seseorang dalam mengingat sesuatu 
disebut mnemonic, yang digunakan ketika tidak ada pengetahuan 
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sebelumnya yang relevan, atau ketika materi yang dipelajari seperti 

tidak terstruktur, sehingga sulit untuk mempelajari sesuatu secara 

bermakna. Teknik mnemonic yang biasa digunakan antara lain: 

a. mediasi verbal: dengan menggunakan kata atau frasa yang 
menciptakan koneksi logis atau ‘jembatan’ antara dua 
informasi yang berpasangan, seperti nama negara dan 
ibukotanya, nama daerah dan hasil utamanya membentuk 
informasi atau gambaran secara mental, 


b. kata kunci; dengan cara mengingat sesuatu dengan mengingat 
kata yang mirip dengan kata yang ingin diingat, misalnya untuk 
mengingat kata korupsi dengan menggunakan kata kursi. 

Stategi dalam Membaca, strategi kognitif lainnya adalah dengan 
cara merangkum materi pelajaran, bisa dengan membuat peta 
konsep (mindmap); cara ini sederhana namun sangat membantu 
menghilangkan kebosanan dalam belajar. Terdapat empat 
aturan dalam membuat rangkuman atau ringkasan, yaitu: (1) 
mengidentifikasi informasi utama, (2) menghapus informasi yang 
tidak penting, (3) menghapus informasi yang berlebihan, (4) 
menghubungkan informasi utama dan informasi pendukung. 
Strategi dalam Menulis; salah satu strategi dalam menulis adalah 
TPW (think, plan, write). Think berarti berpikir siapa dan apa yang 
ingin dilakukan. Plan berarti merencanakan, gunakan TREE untuk 
merencanakan, T = catat Topiknya, R = catat Reason (alasan) 
menulis, E = periksa (Examine) alasan tersebut E = catat yang 
menjadi Ending (akhir) --nya. Dan Write berarti mulai menulis (tulis 
dan tulis lagi). 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


